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ABSTRAC 
This research aims to determine the contribution of market levies to 
increasing Regional Original Income (PAD) in Pangkep Rege incy. Thei typei 
of reiseiarch useid in this re iseiarch is quantitative i deiscriptivei reiseiarch by 
preiseinting data reigarding marke it leivy data and Re igional Original Incomei 
data. Thei reisults of this reiseiarch show that thei growth rate i of markeit leivy 
reiveinueis in Pangkeip Reigeincy during thei fivei budgeit yeiars, nameily from 
thei 2018-2022 Fiscal Yeiar, was unsucceissful and thei contribution of 
markeit leivieis to increiasing Reigional Original Income i (PAD) during that 
peiriod was still insufficie int. This is beicausei thei goveirnmeint, eispeicially 
markeit colleictors, has not beiein optimal in managing markeit leivieis. This is 
provein by thei eixisteincei of arreiars in marke it leivy paymeints madei by 
tradeirs so that income i from reigional treiasurieis is ine iffeictivei. Apart from 
that, anotheir cause i is thei largei numbeir of eimpty kiosks and stalls which 
arei not functioning prope irly beicausei tradeirs arei unablei to buy or reint 
beicausei thei priceis seit arei too eixpeinsivei. In this case i, it reisults in leiss 
contribution to local re iveinuei in thei markeit leivy seictor. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi retribusi pasar 
terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten 
Pangkep. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pe ineilitian deiskriptif kuantitatif de ingan me inyajikan data meinge inai data 
reitribusi pasar dan data Pe indapatan Asli Daeirah. Hasil peineilitian ini 
meinunjukkan bahwa Tingkat pe irtumbuhan pe ineirimaan reitribusi pasar 
Di Kabupatein Pangke ip seilama lima tahun anggaran yaitu dari Tahun 
Anggaran 2018-2022 adalah tidak be irhasil dan kontribusi re itribusi 
pasar te irhadap peiningkatan Pe indapatan Asli Dae irah (PAD) se ilama 
pe iriodei teirseibut masih kurang be irkontribusi. Hal ini dikare inakan 
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pe imeirintah khususnya kole iktor pasar be ilum maksimal dalam 
pe ingeilolaan reitribusi pasar. Hal ini dibuktikan de ingan adanya 
tunggakan pe imbayaran reitribusi pasar yang dilakukan pe idagang 
se ihingga pe imasukan pada kas dae irah tidak e ifeiktif. Seilain itu pe inyeibab 
lainnya adalah banyaknya kios dan lapak yang kosong yang tidak 
be irfungsi de ingan baik dikare inakan peidagang tidak mampu me imbeili 
ataupun meinyeiwa deingan alasan harga yang dite intukan teirlalu mahal. 
Dalam hal ini me ingakibatkan pe ineirimaan Peindapatan Asli Daerah 
disektor retribusi pasar kurang berkontribusi. 

A. PENDAHULUAN 
Sejak tahun 1997, krisis ekonomi yang melanda indonesia membawa dampak terhadap 

berbgai aspek kehidupan. Salah satunya adalah menurunnya ke ihidupan e ikonomi masyarakat. 
Oleih kareinanya indone isia mulai meimbeirlakukan otonomi dae irah pada tahun 2021. Salah satu 
landasan bagi pe inge imbangan otonomi dae irah adalah undang-undang No. 22 Tahun 1999 
te intang Peime irintah Daeirah, dimana peinge imbangan otonomi dae irah kabupate in dan kota 
dise ileinggarakan deingan me impeirhatikan prinsip-prinsip de imokrasi, pe iran se irta masyarakat, 
pe imeirataan dan keiadilan se irta meimpeirhatikan pote insi dan keiane ikaragaman daeirah.  

Dengan munculnya otonomi daerah menyebabkan terjadinya pe irgeiseiran paradigma dari 

siste im peimeirintah beirco irak seintralisasi me ingarah ke ipada sisteim peimeirintahan yang 

deiseintralisasi, yaitu de ingan meimbeirikan keileiluasaan teirhadap dae irah dalam me iwujudkan daeirah 

o itoinoimi yang beirtanggung jawab, untuk meingatur dan meingurus keipeintingan masyarakat seisuai 

deingan koindisi dan po iteinsi yang dimilki oileih wilayah teirseibut (Karmilah, 2021). Namun, se iiring 
pe irkeimbangan ke iadaan, keitataneigaraan se irta tuntutan pe inye ileinggaraan oitoinoimi daeirah, 
Undang-undang Noi. 22 Tahun 1999 pe irlu dise isuaikan dan dise ilaraskan deingan Undang-undang 
Noi. 32 Tahun 2004 teintang Pe imeirintah dae irah.  

Be irlakunya Undang-undang Noi. 33 Tahun 2004, o itoinoimi daeirah diharapkan me injadi soilusi 
te irbaik baik agar dae irah meinjadi leibih mandiri dalam me imbiayai rumah tangganya se indiri. 
Te itapi, toilak ukur dalam me inilai tingkat ke imandirian Pe imeirintah Daeirah adalah Peindapatan 
Asli Daeirah, dimana pe indapatan asli daeirah teirdiri dari pajak dae irah, re itribusi daeirah, dan lain-
lain. Seibagian beisar pe indapatan asli daeirah ini digo iloingkan ke i dalam pungutan (re itribusi), 
bahkan untuk kabupate in atau koita, pungutan hampir me incapai se iteingah dari se iluruh 
pe indapatan daeirah, dimana sumbeir pe ine irimaan reitribusi dae irah teirbe isar adalah re itribusi 
pasar, rumah sakit dan klinik, izin bangunan, dan te irminal bus atau taksi. 

Dalam hal te irseibut dipeirlukan, Pe ilaksanaan oitoinoimi daeirah yang se idang be irjalan ini 
meinunjukkan bahwa dae irah dinilai teilah mampu untuk be irkeimbang se icara mandiri de ingan 
de imikian peiranan peimeirintah pusat be irangsur-angsur akan be irkurang dan se ibaliknya 
pe imeirintah daeirah siap meineirima beiban dan be irtanggung jawab dalam me inge iloila rumah 
tangganya se indiri. Koindisi ini meimbawa koinse ikueinsi loigis ke ipada pe imeirintah daeirah baik 
ditingkat pro ivinsi maupun ditingkat kabupate in/koita untuk meiningkatkan keimampuannya 
meilalui reincana yang matang dan siste imatis se ihingga pe inggalian poite insi daeirah beirupa pajak 
dan re itribusi daeirah dapat meimpeirbaiki struktur pe ineirimaan daeirah (Azwad eit al., 2022). 

Oleih kareina itu, pe indapatan dae irah se iktoir reitribusi dikatakan cukup po ite insial dan 
meimpunyai peiran dalam meiningkatkan pe indapatan asli daeirah kareina reitribusi meirupakan 
pe imbayaran langsung dari rakyat ke ipada pe imeirintah yang te irlihat dari adanya hubungan 
antara balas jasa yang langsung o ileih peime irintah daeirah meilalui jalur-jalurnya te irhadap siapa 
saja yang te ilah meinggunakan jasa yang dise idiakan oileih daeirah dan pungutan dapat dilakukan 
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le ibih dari satu kali. Ole ih kareinanya, reitribusi daeirah meimiliki keileibihan te irseindiri 
dibandingkan de ingan sumbe ir peineirimaan pe indapatan asli dae irah yang lain, se ihingga 
pe imeirintah bisa me impe inroileih hasilnya dari pe imungutan reitribusi te irseibut. Salah satu reitribusi 
yang be irpoiteinsial seibagai salah satu reitribusi daeirah adalah reitribusi pasar. 

Re itribusi pasar adalah salah satu ko impoine in dari reitribusi daeirah yang dipungut o ileih 
pe imeirintah daeirah. Pe ingeiloilaan reitribusi ini dise irahkan se ipe inuhnya keipada badan  
pe indapatan asli dae irah yang langsung be irada dibawah tanggung jawab dae irah Kabupate in atau 
Koita dan Ke ipala Daeirah tingkat II. Re itribusi pasar o ileih badan pe indapatan daeirah dibe ibankan 
keipada masyarakat pe idagang atau pe imbeili. Adanya pe imbayaran yang dilakukan o ileih pe idagang 
keipada dinas pasar te irseibut dikareinakan para peidagang teilah meinggunakan jasa ne igara. 
(Rahman, 2021) me inje ilaskan bahwa pada  umumnya  pe imeirintah  kabupate in/koita  sei  proivinsi 
Sulaweisi Seilatan meincapai targeit peineirimaan pajak daeirah, se idangkan untuk pe ine irimaan 
reitribusi dae irah pada umumnya  be ilum meincapainya. Peineilitian (Nurhamna, 2024) 
meinunjukkan bahwa pe inge iloilaan reitribusi pasar di Pasar Ke iramat Barabai masih be ilum 
maksimal yaitu de ingan tidak te ircapainya hasil pe ineirimaan re itribusi pasar kareina beirbagai 
faktoir peinghambatnya dalam peilaksanaan pe ingeiloilaan reitribusi pasar. Adapun fakto ir 
pe inghambatnya yaitu kurangnya ke isadaran pe idagang te irhadap reitribusi pasar, masih banyak 
reitribusi yang te irutang dan banyak re itribusi yang tidak dapat ditarik re itribusinya kareina 
pe idagang kaki lima yang be irjualan di luar dari kawasan pasar. 

Seilain faktoir wajib re itribusi yang tidak sadar akan pe intingnya me imbayar reitribusi juga 
pe ingeiloilaan pe idagang yang kurang baik kare ina tidak dikeitahuinya jumlah pe idagang yang aktif 
meinye ibabkan targeit dalam artian reincana de ingan reialisasi teirkadang me iningkat dan meinurun 
se irta targe it tidak pe irnah te ircapai (Zaitun, 2016). Pe imbayaran dilakukan se icara langsung 
se ibagai akibat teirjadi hubungan timbal balik antara pe idagang yang me inggunakan jasa ne igara 
de ingan dinas pasar yang me inye idiakan jasa untuk pe ilaksanaan pe irdagangan. Be irikut data 
meinge inai targeit dan reialisasi reitribusi pasar di Kabupatein Pangkeip 2019-2021 seibagai be irikut: 

Tabe il 1 Targe it dan Re ialisasi Reitribusi Pasar Tahun 2019-2021 

Tahun 
Anggaran 

Re itribusi Pasar 
Targeit (Rp)                            Reialisasi (Rp) 

2019 1.250.452.000 1.090.220.570 

2020 1.329.125.000      948.877.000 

2021 1.466.247.000    1.116.646.520  

         Sumbeir: Bapeinda Kabupate in Pangkeip 2022 (Dio ilah) 

Be irdasarkan tabe il 1 meinunjukkan bahwa bahwa pada tahun 2019 targe it re itribusi pasar 
se ibeisar Rp. 1.250.452.000 deingan reialisasi seibeisar Rp. 1.090.220.570. Pada tahun 2020, targe it 
reitribusi pasar se ibeisar Rp. 1.329.125.000, de ingan reialisasi re itribusi pasar se ibe isar Rp. 
948.877.000. Hal ini me inunjukkan bahwa pada tahun 2020, te irjadi peinurunan dari tahun 
se ibeilumnya. Pada Tahun 2021, targe it reitribusi pasar me iningkat dari tahun se ibeilumnya se ibe isar 
Rp. 1.466.247.000, seidangkan pe iroileihan re ialisasi meingalami ke inaikan dari tahun se ibe ilumnya 
yaitu se ibeisar Rp. 1.116.646.52. 

 

B. METODE 
Dalam peineilitian ini me inggunakan meitoide i peindeikatan kuantitatif de iskriptif. Hal ini 

be irtujuan untuk me inde iskripsikan, meine iliti dan me injeilaskan se isuatu yang di pe ilajari apa 
adanya dan me inarik ke isimpulan dari feinoimeina yang di amati me inggunakan angka-angka. 
Peineilitian ini dilakukan mulai juni-juli tahun 2023. 



Risna, Aras Solong 

19 | Axegnal: Tax and Economic Insights Journal, Vol. 1 (2) 2025 
 

Te iknik peingumpulan data meinggunakan pe ineilitian pustaka (Library Re iseiarch) dan 
Doikumeintasi.  

Poipulasi dalam pe ineilitian ini adalah lapo iran data targe it dan reialisasi  reitribusi pasar dan 
PAD yang diambil dari Kanto ir Dinas Koipe irasi UKM, Peirdagangan dan Pe irindustrian di 
Kabupate in Pangke ip. Sampeil dalam pe ineilitian ini  yaitu Data Re itribusi Pasar dan Pe indapatan 
Asli Daeirah (PAD) Kabupate in Pangkeip 5 tahun te irkahir yaitu tahun 2018-2022. 

Analisis data dalam pe ineilitian ini adalah me itoidei deiskriptif kuantitatif. De ingan tahapan 
analisis kointribusi reitribusi teirhadap PAD. Kointribusinya dapat dihitung de ingan rumus se ibagai 
be irikut: 

Kointribusi = Re ialisasi Re itribusi Pasar 
                         Re ialisasi Peine irimaan PAD  

Untuk me inggambarkan indikato ir dalam meinilai kointribusi reitribusi pasar te irhadap 
pe ineirimaan PAD, maka digunakan indikatoir atau kriteiria pada tabe il dibawah ini: 

Tabe il 2 Kriteiria Kointribusi  

Peirseintasei Kriteiria  

0%-0,9% Tidak Beirkointribusi 

1%-1,9% Kurang Be irkointribusi 

2%-2,9% Cukup Beirkointribusi 

3%-3,9% Be irkointribusi 

>4% Sangat Be irkointribusi 

                         Sumbeir: Keimeindagri Noi. 690.900-327 Tahun 2018 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN   
HASIL 
 Ada pun hasil reikapitulasi peine irimaan re itribusi pasar dari Dinas Ko ipe irasi UKM, 
Peirdagangan dan Peirindustrian Kabupatein Pangke ip Pada tahun 2018-2022 dapat kita lihat 

se ibagai beirikut: 

Tabe il 3. Re ikapitulasi Peineirimaan Re itribusi Pasar Tahun 2018-2022 

Nama Pasar 2018 2019 2020 2021 2022 Jumlah  

Seintral 
Pangkaje inei 

335.261.200 301.520.350 270.983.000 301.104.000 340.315.208 1.549.183.758 

Ma’rang 178.479.000 169.835.120 153.619.000 158.550.250 180.670.000 841.152.370 

Bungoiroi 210.530.000 188.980.000 160.750.000 195.532.000 215.290.000 971.082.000 

Mandalle i 195.890.000 176.250.000 149.455.000 189.620.150 202.595.675 913.810.825 

Labakkang  153.900.000 133.760.100 111.360.000 148.900.000 168.810.000 716.730.100 

Minasa te i’nei 131.780.000 119.875.000 102.710.000 122.940.120 140.409.296 617.714.416 

X 100% 
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To ital  1.205.839.20
0 

1.090.220.570 948.877.000 1.116.646.520 1.248.090.17
9 

5.609.673.469 

Sumbe ir: Peimeirintah Kab. Peingkeip 2023 

Dari hasil reikap reialisasi pe ineirimaan PAD yang dike iloila dan diseitoir kei kas daeirah reitribusi 
Badan Peindapatan Daeirah Kabupatein Pangke ip seibagai beirikut. 

Pasar seintral pangkaje inei peinye itoiran pada tahun 2018 se ibeisar Rp. 335.261.200 ke imudian 
meingalami peinurunan pada tahun 2019 se ibeisar Rp. 301.520.350 dan pada tahun 2020 
meingalamu peinurunan se ibeisar Rp. 270.983.000 keimudian pada tahun 2021 me ingalami 
keinaikan se ibeisar Rp. 301.104.000 keimudian pada tahun 2022 meingalami keinaikan seibeisar Rp. 
340.315.208. 

Pasar ma’rang me inye itoir pada tahun 2018 se ibeisar Rp. 178.478.000 keimudian meingalami 
pe inurunan se ibeisar 169.835.120 pada tahun 2019, ke imbali meinurun seibeisar Rp. 153.619.000 
pada tahun 2020, keimbali meiningkat se ibe isar Rp. 180.670.000. 

Pasar bungoiroi meinye itoir pada tahun 2018 se ibeisar Rp. 210.530.000 dan me ingalami 
pe inurunan ditahun 2019 se ibeisar Rp. 188.980.000, ke imudian pada tahun 2020 ke imbali 
meingalami pe inurunan seibe isar Rp. 160.750.000, dan tahun 2021 ke imbali meingalami ke inaikan 
se ibeisar Rp. 195.532.000, keimudian keimbali meingalami peiningkatan di tahun 2022 se ibeisar Rp. 
215.290.000. 

Pasar mandallei deingan pe inye itoiran pada tahun 2018 seibeisar Rp. 195.890.000 beigitu juga 
pada tahun 2019 se ibe isar Rp. 176.250.000 ke imudian pada tahun 2020 me ingalami pe inurunan 
se ibeisar Rp. 149.455.000 dan tahun 2021 me ingalami keinaikan seibe isar Rp. 189.620.150. 
keimudian pada tahun 2022 ke imbali meingalami peiningkatan seibe isar Rp. 202.595.675. 

Pasar labakkang pe inye itoiran pada tahun 2018 se ibeisar Rp. 153.900.000 dan pada tahun 
2019 me ingalami peinurunan seibeisar Rp. 133.760.100 dan di tahun 2020 me ingalami pe inurunan 
keimbali se ibeisar Rp. 111.360.000 dan ke imbali meiningkat pada tahun 2021 se ibe isar Rp. 
148.900.00 keimudian ke imbali meiningkat pada tahun 2022 se ibe isar Rp. 168.810.000. 

Pasar minasa tei’ne i pada tahun 2018 me inyeitoir se ibeisar 131.780.00, pada tahun 2019 
meinurun seibeisar Rp. 119.875.000, namun pada tahun 2020 ke imbali meingalami pe inurunan 
se ibeisar Rp. 102.710.000, dan pada tahun 2021 ke imbali meingalami ke inaikan seibe isar Rp. 
122.940.120 keimudian ke imbali meingalami peiningkatan pada tahun 2022 seibe isar Rp. 
140.409.296. 

Seiteilah data dipe iroileih dan dideiskripsikan dipeirlukan adanya peingujian atas data te irse ibut 
agar dapat dianlisis leibih lanjut. Dalam peine iltian yang di lakukan, peineiliti meimpeiroileih data Dari 
Dinas Koipeirasi UKM, Pe irdagangan dan Pe irindustrian yang ada dalam tabe il 4 dan tabe il 5. 
Dibawah ini teintang targeit dan re ialisasi reitribusi pasar dan reialisasi PAD di Kabupatein Pangke ip 
Tahun 2018-2022. 

Tabeil 4 Targe it Dan Re ialisasi Reitribusi Pasar Kab. Pangkeip  
Tahun 2018-2022 (Rupiah) 

Tahun  Targeit (Rp) Re ialisasi (Rp) 

2018 1.152.635.000 1.205.839.200 

2019 1.250.425.000 1.090.220.570 

2020 1.329.125.000 948.877.000 

2021 1.466.247.000 1.116.646.520 
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2022 1..679.681.000 1.248.090.179 

 Sumbeir: Dinas Ko ipeirasi UKM, Peirdagangan dan Peirindustrian, Pangkeip 2023 
 

Tabeil 5 Targe it Dan Re ialisasi Peindapatan Asli Daeirah Kabupatein Pangke ip 
Tahun 2018-2022 

Tahun 
Anggaran 

Targeit (Rp)                            Re ialisasi (Rp) 

2018 139.260.000.000 125.170.736.237 

2019 145.320.000.000 114.344.840.325 

2020 141.514.000.000 115.139.328.866 

2021 153.098.000.000 124.517.905.393 

2022 158.642.000.000 131.801.226.162 

   Sumbeir: BAPENDA, Pangkeip 2023 (Dioilah) 

Untuk me imbeirikan hasil analisis yang je ilas teintang beisarnya kointribusi pe ineirimaan 
reitribusi pasar pada pe indapatan asli dae irah deingan rumus: 

   Kointribusi = Re ialisasi Re itribusi Pasar 
              Re ialisasi Peineirimaan PAD  

Dimana pada tahun 2018, reialisasi re itribusi pasar seibeisar Rp.1.205.839.200 seidangkan 
reialisasi peineirimaan PAD seibe isar Rp. 125.170.736.237, se ihingga dapat dipe iroilah kointribusi 
reitribusi pasar untuk tahun 2018 se ibeisar: 

Kointribusi = 1.205.839.200   
            125.170.736.237 
        = 0,96% 

Ke imudian pada tahun 2019, reialisasi reitribusi pasar seibeisar Rp. 1.090.220.570 seidangkan 
reialisasi peineirimaan PAD seibe isar Rp. 114.344.840.325, seihingga dapat dipe iroileih kointribusi 
reitribusi pasar untuk tahun 2019 se ibeisar: 

Kointribusi = 1.090.220.570 
            114.344.840.325 
                     = 0,95% 

Tahun 2020, reialisasi re itribusi pasar se ibeisar Rp. 948.877.000 se idangkan reialisasi 
pe ieinrimaan PAD seibe isar Rp. 115.139.328.866, seihingga dapat dipeiroileih kointribusi reitribusi 
pasar untuk tahun 2022 se ibeisar: 

Kointribusi = 948.877.000 
                         115.139.328.866 
                      = 0,82% 

Pada tahun 2021, reialisasi reitribusi pasar se ibeisar Rp. 1.116.646.520 seidangkan reialisasi 
pe ineirimaan PAD seibe isar Rp. 124.517.905.393, se ihingga dipeiroileih kointribusi reitribusi pasar 
untuk tahun 2021 se ibe isar: 

Kointribusi = 1.116.646.520 
                         124.517.905.393 
                     = 0,89% 

X 100% 

X 100% 

X 100% 

X 100% 

X 100% 
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Dan te irakhir Tahun 2022, re ialisasi reitribusi pasar seibeisar Rp. 1.248.090.179 seidangkan 
reialisasi peineirimaan PAD seibeisar Rp. 131.801.226.162, seihingga dipeiroileih kointribusi reitribusi 
pasar untuk tahun 2022 se ibeisar: 

Kointribusi = 1.248.090.179 
                         131.801.226.162 
                      = 0,94% 

Tabe il 6  Kointribusi Pasar Pada Peindapatan Asli Daeirah Tahun 2018-2022 

Tahun Re ialisasi 
Re itribusi Pasar 
(Rp) 

Re ialisasi PAD 
(Rp) 

Kointribusi Indikato ir 

2018 1.205.839.200 125.170.736.237 0,96% Tidak beirkointribusi 

2019 1.090.220.570 114.344.840.325 0,95% Tidak beirkointribusi 

2020 948.877.000 115.139.328.866 0.82% Tidak beirkointribusi 

2021 1.116.646.520 124.517.905.393 0,89% Tidak beirkointribusi 

2022 1.248.090.179 131.801.226.162 0,94% Tidak beirkointribusi 

Rata-Rata  0.91% Tidak beirkointribusi 

     Sumbeir: Dinas Ko ipeirasi UKM, Peirdagangan Dan Peirindustrian, Pangke ip 2023 

Be irdasarkan tabe il 6 meinunjukkan bahwa ko intribusi peineirimaan re itribusi pasar teirhadap 
pe indapatan asli dae irah pada tahun 2018 se ibeisar 0,96% be irarti beirindikatoir tidak 
be irkointribusi teirhadap PAD, Tahun 2019 se ibeisar 0,95% beirarti tidak beirkointribusi te irhadap 
PAD, tahun 2020 se ibeisar 0,82% beirarti tidak be irkointribusi teirhadap PAD, dan pada tahun 2022 
se ibeisar 0,94% beirarti tidak beirkointribusi te irhadap peindapatan asli daeirah (PAD).  

 

PEMBAHASAN  
Be irdasarkan hasil peine ilitian diatas me inunjukkan bahwa ko intribusi pe ineirimaan reitribusi 

pasar te irhadap pe indapatan asli daeirah (PAD) pada tahun 2018-2022 beilum be irhasil se isuai 
de ingan indikatoir yang te ilah diteitapkan seibe ilumnya. Reitribusi pasar dikatakan beirhasil apabila 
be irkointribusi jika me incapai 3%, hal ini me inunjukkan bahwa pe imeirintah daeirah Kabupate in 
Pangkeip harus leibih meingoiptimalkan dan me imanfaatkan sumbe ir-sumbeir peineirimaan te irkait 
dalam peineirimaan re itribusi pasar, seihingga hal ini re itribusi pasar se ibagai reitribusi daeirah 
be ilum maksimal me imbeirikan kointribusi te irhadap peindapatan asli daeirah di kabupate in 
pangke ip. Alasan kurangnya re itribusi pasar pada pe indapatan asli dae irah adalah be ibeirapa 
pe idagang yang le ibih meimilih meimasarkan dagangannya se icara oinlinei dan seibagian lagi 
meimilih meimasarkan dagangannya di rumah masing-masing de ingan meimbuka toikoi dan kiois, 
te irbukti deingan meiningkatnya jumlah UMKM se itiap tahunnya, dan juga pe imeirintah khususnya 
koileiktoir pasar be ilum maksimal dalam pe ingeiloilaan reitribusi pasar yang dilakukan pe idagang 
se ihingga pe imasukan pada kas daeirah kurang e ife iktif. Seilain itu alasan lainnya adalah banyaknya 
kiois dan lapak yang ko isoing tidak beirfungsi de ingan baik dikare inakan peidagang tidak mampu 
meimbeili atau me inyeiwa de ingan alasan harga yang dite intukan te irlalu mahal. Pada tahun 2020 
reitribusi peilanyanan pasar meingalami peinurunan diseibabkan kare ina keitakutan masyarakat 
untuk ke i pasar akbiat pande imi Coivid-19, se ihingga pe imbangunan pasar kurang maksimal dan 
kurang eifeiktif. 

 

D. KESIMPULAN 
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Be irdasarkan analisis data yang te ilah dilakukan maka dapat ditarik ke isimpulan bahwa 
kointribusi reitribusi pasar te irhadap pe indapatan asli dae irah (PAD) dinilai tidak be irkointribusi 
de ingan nilai se ibeisar 0,91%. Dimana, beirdasarkan kriteiria dan indikatoir peinilaian yang dipakai 
meinjeilaskan bahwa ko intribusi teirseibut dinilai sangat kurang, kare ina reitribusi pasar 
be irdasarkan kriteiria kointribusi reitribusi pasar dinyatakan be irkointribusi jika meincapai nilai 
se ibeisar 3%. Hal ini me inunjukkan bahwa ke imampuan pe imeirintah dalam me iningkatkan dan 
meimpeirtahankan pe ine irimaan pe indapatan asli dae irah diseiktoir reitribusi pasar adalah tidak 
be irhasil. Hal ini diseibabkan kareina banyaknya rukoi dan kiois yang koisoing kare ina meinurut para 
pe idagang harga se iwa ataupun harga jual ruko i teirlalu meimbeiratkan para peidagang seihingga 
se ibgaian meimutuskan untuk be irheinti be irdagang di pasar dan le ibih meimilih meimbuka kiois atau 
toikoi dirumah masing-masing dan se ibagian lagi meimasarkan dagangannya se icara oinline i. 
REFERENSI 
Azwad, N. A., Norhaedah, Yuniza, T. F., & Awaluddin, S. P. (2022). Analisis Laju Pertumbuhan 

Kontribusi Penerimaan Retribusi Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Makassar 
Periode 2020- 2023 Nugraha. Jurnal Business, Technology & Science, 2, 24–32. 

Karmilah, & H. (2021). Efektivitas Pemungutan Pajak Reklame terhadap Peningkatan Pendapatan 
Asli Daerah Kota Makassar. YUME: Journal of Management, 4(3), 432–439. 

Nurhamna, M. (2024). PENGELOLAAN RETRIBUSI PASAR PADA UPT PASAR KERAMAT BARABAI 
GUNA MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD). http://eprints.uniska-
bjm.ac.id/id/eprint/26233 

Rahman, R. P. (2021). Analisis Pencapaian Realisasi Pajak dan Retribusi Daerah Serta Dampaknya 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah. Insan Cita Bongaya Research Journal, 1(1), 33–45. 
https://doi.org/10.70178/icbrj.v1i1.12 

Zaitun, D. H. (2016). Manajemen Retribusi Pasar Sentral Palakka Dalam Meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Bone. 18(2), 22280. 
http://dx.doi.org/10.1016/j.jplph.2009.07.006%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.neps.2015
.06.001%0Ahttps://www.abebooks.com/Trease-Evans-Pharmacognosy-13th-Edition-
William/14174467122/bd 

 


